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RINGKASAN

STUDI SISTEM PENGOLAEAN LIMBAE INDUSTRI RUMAE TANGGA
TAHU DAN TEMPE DI KOTA MAKASSAR

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (l) sistem pengolahan limbah
industri rumall tangga tahu dan tempe di Kola Makassar, dan (2) Kendala yang
dihadapi pengelola industri dalam mengolah limbah industri rumah tangga tallu dan
tempe. Jenis panslitian ini adalah penelitian deskriptifyang be$ifat evaluatif Sumber
data dalam penelitian ini terdi da.i 3 kelompok responden, yaitu: (1) pengelola
industri sebanyak 44 orang sebagai responden, (2) warga masyaxakat yang bermukim
di sekitar industri, dan (3) pihak pemerintah Kota Makassar.

Teknik pengumpulan data yarg digunakan adalah dolq,rmentasi, observasi,
dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (l) belum semua pengelola
industri rumah tangga tahu dan tempe di Kota Makassar mengolah limbah industri
mereka, khususnya linbah cair dan limbah gas: (2) kendala yang dihadapi pengelola
industri dalam mengolah iimbah industri mereka masih banyak.

Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar,
Dibiayai oleh DIPA Universitas Negeri Makassar No 076Z023-04.2.01?312011
Sesuai Surat Keputusan ReKor Universitas Negeri Makassar Nomor: 1594/UN
361?Ll2O1 1 tanggal 2 1 Juni 20'1 1.



SUMMARY

TIIE S'TUDY OF WASTE PROCESSING SYSTEM OF TOFU AND TEMP!]E
HOME INDUSTRY IN MAKASSAR

This study aimed to find out: (1) waste gocessing system oftofu and tempeh
home industry in Makassar, (2) obstacles found by industrial orners in processr'ng
drc waste of tofu and iempeh home indushy. The study is descriptively evaluative.
There were three groups ofrespondents as the resource data namely: (1) 44 peopl€ as
lhe respondent, (2) people who live near the home industry, (3) the govemment
employ.

The data wEre collected by using documerfatiorl observation, and interview.
The results ofthe study show.ed that (1) only some ofthe home industrial ormers of
lofu and tempeh home industry processed the \aaste, in padicularly the tiquid and
gelsses i4Bste; (2) there were some obstacles found by the industial ovners in
processing their industrial waste.
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BAB I

PENDAHULUAN

-{. Latar Belakang

Industii rumah targga tahu dan tempe netupakan salah sahr indusn'i kecil

)ang cukup pesat perkenbalgannya di Kota Makassar. Industri almah tangga ini

pada umunnya djupayakan oleh anggota masyarakat yang tidak memiliki lokasi

tertentu untuk pengolalulmya, dengan kata lain industri ini dikemballgkan oleh

kepala rumah tangga di lllnalxlya masing-masing yang terletak di pennukimal1

padat penduduk. Data yang djperoleh dari Dinas Penndustrian Perdagaigan

Koperasi daa Penanaman Modal Kota Makassar memberi infomasi tentang

jumlah jndustri rumah tangga tahu dan tempe, hingga tahm 2009 sebaryak 142

industri, dengan rincian industri tahu sebanyak 36 unit dan tempe sebanyak 106

unit. Adapul kemampuan mengolah bahar baku (kedelai) industri runah tangga

tersebut bel*isar antara 50 - 300 kg,&aJilindustri. Hal ini menunjukkan bahwa di

Kota Makassar sekitar 7 - 40 ton kedelai setiap hari diolah uenjadi tahu dan

tempe. Jika diasumsikan bahwa setiap kilogram kedelai membutuhkan satu liter

air (50% dibuang), serta menghasilkan 30% limbah padat, naka akan dihasilkan

3 ,5 - 20 ton lebih ail linbah yang dibuang ke perairan umum (selokan/drainase).

Hadimya industri nunah tangga tahu dan tempe di tengah pemu-

kiman padat penduduk tersebut memungkinkan timbulnya berbagai masalah

lirykungan. Limbah industri tahu dan tempe dan linbah domestik temyata cukup

menberikan tekanan pada lingkullgan, oleh karena itu limbah tersebut perlu

dikendalikao (Kantor Menteri Negam Lirtgkmgan Hidup, 1991 dan 1996).

Sekaitan dengan perielasan tersebut, para pengelola indNtri rumah talgga tahu



dan tempe dalam proses perizinainya mendirikan usaha pada Dinas Perindustrian

Perdagangan Koperasi dan Penanaman Modal Kota Makassar, telah melengkapi

berkas yang salah satuya mengarah pada perhatian terhadap per4elihaman

lingkungan. Berkas yang dimaksud adalah Sumt Pemyataan Pengelolaan

Lingkongan (SPPL), Informasi yang juga diperoleh ddri instansi tersebut

menyatakan bahwa secara periodik pihaknya pun memberikan pen),uluhan pada

pemlik/ pengelola industri rumah tangga tahu dan tempe rpefgenai pentingnya

pengelolaan lingkuqan hidup khusqsnya pengolahan limtlah yadg dihasilkan oleh

kegiatan industri mereka.

Namun kenyataan dilapangan tidak mencennihkan adanya p€rubahan atau

perbaikan kotdisi lingkungan, khususnya saluran air (drainase) yang terdapat di

sekitar idustri rurnah tangga tahu dan tompe. Terbukti dengan adanya bau yang

cukup menyengat dari genangM air yang terdapat pada salumn air (drainase)

permukimafl. Hal inilah yang menjadi dasar pemikitan akan dilaksanakannya

penelitian ini.

B. Ru usaD Masalai

Berdasarkan latar belakang sebagaimana telah diuraikan di atas, maka

masalah penelitian ini dimmuskan sebagai berikut:

I . Bapimanakah gambaran sistem pendahan limbah industri rumah

tangga tahu dan t€mpe di Kota Makassar?

2. Kondala apa sajakah yang dihadapi pihak pengelola ind,usrri dalam

mengdlah limbah industri rumah tangga tahu dan tempe di Kota

Mekassar?



C. Tujuan PenelitiaD

Adapun tujuhn penelitian ini adalah untuk mengetahui:

l. Sistem pengolahan limbah industri rumah tangga tahu 4an tempe di

Kota Makassar-

2. Kendala yang dihadapi pihak pengelola industri dalam mengolah

limbah industri rumah tangga tahu dan temp€ di Kota Makass4r.

D. Manfaal Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat kepada:

l. Pihak pemerintah Kota Makassar agar d4pat mengontrol kegiatan

pengolahan limbah industri rumah tangga tahu dan tempg agar kualitas

lingkMgan tetap terpelihara.

2. Pihak pengelola industoi rumah tangga tahu dan tempa agar menyadari

pentingnya pengolahan limbah hasil ol4han indushi hereka seb€lum

dibuang ke tanah dan atau ke saliiran pem-bua[gan (selokar/drainase).

3, Anggola masyarakat yang bermukim di sekitar industi rurnah tangga

talru dan tempe agar meryadari peltin$ya lingkungan yang bersih dan

sehat.

4. Pihak penoliti lainnya yang ingin mengembangkan penelitian ini lebih

j4uh deng,h kajian yatg lebih tuas.



BAB II

TIN.IAI]AN PUSTAKA

A. Pengolahan Limbah

Limbah yang dihasilkar baik oleh nnnah tangga (limbal domestit)

maupun limbah industri harus mendapat perhatian serius dalarn penanganannya.

J <a tidak, maka akan berdampak pada lingkungan sekitar dimana limbah tersebut

dihasilkaq sepefi terjadinya pencemaran baik pada udara, tamh, dan ail.

Menuut Azwar (1993), srunber pencenararl air dapat dikelompolC@n atas: (1)

yang berasal dari nmah tangga, misalnya air dari kamar maldi dan dapur: (2)

yang benumber dari perusahaa4 misalnya hotel, kolam renadg dan restoran, (3)

yaag berasal dari ildustri, misalnya industd makanan, pertanian dan kimia, se a

(4) sumber laimya yaitu air hujan bercampur air dengan air comberan.

Adapun efek sampiry dad linbah yaog dihasilkao oleh suatu industri,

menumt Sugiharto (1987) adalah: (1) membahayakan kesehatan manusr'a karena

dapat merupakan pembawa suatu penyakit (sebagai vehicle), (2) ]r!'exng:d(a.\

dari segi ekoromi karena dapat medmbulkan kerusakan pada benda/baagunan

mauputr tanaman dan pet€makaq (3) dapat merusak atau membuouh kehidupan

yang ada di dalam air, seperti ikan dan binatang peliharaan lainnya, dan (4) dapat

merusak keindahan (estetika), karcna bau busuk dan pemardangar yang tidak

sedap dipaldang tenrtarna di daerah hilir sungai yang merupakatr daerah r€kreasi.

1. Limbah cair

Limbah cair yang dihasilkan oleh industri rurnah tangga tahu dan tempe

mempakan hasil kegiatan yang dimulai dari proses pencucian, percndamat,

perebusan, sampai kepada proses akhir menjadi tahu dan tempe. Limbah cair
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hasil olahan indushi terseb[t tidak boleh dibia&an dibuang begitu saj4 namun

hendaknya melalui sMtu proses p€ngolahan dengan tujuat! sebagaimana

dikemukakan oleh Azwar (1993), sebagai berikul (l) melindugi kesehatan

anggota masyarakat dqri ancaman terjadinya penyakit, dan (2) melindungi

timbulnya kerusakan tanaman, terutama jika air limbah tersebut mengandung

bahan organik yang membahayakan kelangsungan hidup tanaman.

Pembuangan air limbah dapat dilakukan dergan cara sebad berikut (l)

tanpa p€ngolahan, (2) pembuangatr air limbah setelah dilakukan pengolahan

(v'astewstet treaflnent), (3) pembuangfln air limbah setelah dilah*an pengolahan

dengan sistem kolam enc€hg gordok. Menurut Azwar (1993) air limbah yang

dibuang tanpa melalui pengolahan, maka diperlukan cam sebagai berikut (1)

sistom riool, yaitu suatu sistem pembuangaq yang dimulai dari daemh perumahan

ke daerah permukiman, kemudian dialirkan ke tempat pembuangan ak:hir,

biasanya ke sungai, (2) sist€'m septic'lonh yaitu unit penampungan dan

penyaluran air limbah juga kotoran manusia ke dalam tanah yang sifatnya

permanen: (3) sistem relfpurilieation derrgut proses degradation, decomposition,

1tAn rcCoVery.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bah$,,a limbah cair industri

dan limblih domestik perlu diolah sebelum dibuang, baik ke saluran

pembuangan (selokan/dminase) sungai, tau! maupun ke dalam tanah. Limbah

cdir industri rumah tangga tahu dan tempe dapat diolah dengan cara pengolahan

nodel septic-tank. Oleh karena itu indusui runah tangga tahu dan tempe di

Kota Makassar rnembutuhkan sistem pengolahan limbah oa model septic-ta k

sebagaimana terlihat pada Gambar I (Sugihartq 1984.
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Gambar l. Contoh bgntuk Jeptic ralrt

2, Limbah padat

Terdapat perbedaan antara limbah padar hasil olahan industri rumah

tangga tahu dengan limbah padat hasil olahan industri tempe. Pada industri

rumah tarigga tahu, limbah padat yang dihasilkan berupa kotoran yang ikut

bersama biji kedelai dan bili kedelai yang iusak ditambhh dengan ampas tahu.

Sedanplkan limbah padat ya1lg dilmsilkan oleh industri rumah tangga tempe,

disamping kotoran yang ikul bersama biji kedelai dan biji kedelai yang rusah juga

terdapat limbah berupa sisa pembungkus tempe berupa daun pisang dan plastik

Limbah padar hasil olahan industri ruInah tangga tahu berupa ampas tahu

masih mempunyai nilai ekonomis karena masih dapat diolah menjadi bahan

makanan lain seperti oncom alau tempe gembus. Seandainya pun tidak diolah

meniadi bahan makanan sop€rti dis€butkan sebelumnya, maka am.pas tahu beserta

biji kodelai yang rusak dapat diiadikan sebagai bahan baku untuk pakan tedMk.

Sedangkan untuk limbah padat hasil olahan indushi rum4h tangga tempe, hanya

biji kedeht rusaknya saja yang mempunyai nilai ekonomis karena Easih dapat

diiadikad bahan baku pakan temak. Adapun limbah padat industri rumah tangga



tempe lainnya yaitu berupa daun pisang dan atau plastik pembungkus sama sekali

tidak b€milai ekonomis sehingga oleh pengelola industri menjadikannya sebagai

sampah.

Salah satu cara mengolah limbah padat adalah dengan jalan menimbimnya

dengan tanah s€bagai penutup. Pengguna.an t4nah ienutup, akan memberi manfaat

dan pengaruh sebagai bprikut:

1. Pencegahan terjadinya penyeba.an sampah

2. Pencegahan terjadinya bau tak sodap

3. Menyingkirkan hama dan vellor

4. Pencagahan kebakaran serta penyebarahnya

5. Penyempunaan lansekap

6. Pengurangan pemb€ntukan lindi (Environmental Pollution Conhol

Center, tanpa tahun).

3. Limbah gas

I-imbah gas yang dihasikan oleh industri rumah tangga tahu dan tempe

berupa asap dari hasil pembakaran bahan bakar minyak mauFm kayr bakar atau

tempurung kelapa. Salah satu proses yadg ada pada Industri rumah tangga tahu

dan temp€ adalah merebus kedelai baik dalam bennik blii (untuk pembualan

temp€) maupurt dalam bentuk bubur (untuk pembuatan tahu). Bahan bakar yang

digunakan qntuk narcbus biii kedelai dan bubur kedelai untPk Foses petnbuatan

lahu Can tempe terdiri dari: niinydk tanah bagi industri yang memakai kompot,

kalu bakar {ari limbah industri mebel, dan tempurung kelapa bagi indushi yang

memakai tur4ku.

Asap yang dihasilkan oleh pros€s pembakaran tersebut berwama hitatn

pekat yang di dalamnya terdapat gas s€bagai komponen pencemar (polutan)

udim. S€b4gaimana diumikan ol€h Wardhana (2001) bahwa udara di daemh
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p€rkotaan yang mempunyai banyak kegiatan industri dan teknologi serta lalulintas

lang padat, udaranya relatif sudah tidak bersih lagi. Udara di daerah industri

lotor karena lerlena bermacam-macarn pencemar. Dari beberapa macam

komponen penoamar udara, yang paling banyak berpenga-ruh dalam penoemaran

udara yang sering disebut sebagai polutan udam primer, menurut Fardiaz (1992)

Jan Wardhana (2001) adalah:

l. Karbon Monoksida

2. Nitrogen Oksida

3. Belerang Oksida

4. Hidro Karbon

(co)

(NOJ

(so")

(HC)

5. Partikel (Paticulate)

Untuk mengurangi dampak yang ditimbr.rlkan oleh limbah gas dalam

a'entuk asap yang dihasilkan oleh industri secan umum akibat adanya proses

lEmbakaran bahan bakar, maka 4ipasanglah cerobong asap yang menjulang tinggi

ke udara. Tujuan dari pemasangan cerobong asap tersebut adalah untuk

melepaskan asap dari hasil kegiatan industri tenebr.rt ke udara bebas, s€hingga

tidak secara langsgng mengganggry'mempengaruhi kesehatan manusia yang

bemda di rkitar industri.

B- Industri Rumah Tangga Tahu

l. Sekilas tentang tahu
Tahu ad4lah produk makanan yang b€rbentuk padat lemak yang dibuat

melalui ploses pengolahan kedelai dengan cara mengendapkan prbteinnya.

Kedelai m€nganduhg protein 35% bahkan pada vadtas unggul kadar proteinnya

dapat meicapai 40 - 43%. Jika dibandingkan dengan beras, jagung, tepung

singkong, kacang hijaq daging ikan segar, dan telur ayam: kedelai memPunyai

Landungan protein yang lebih tinggi, hampit menyamai susu skim kering
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(Ma.gono dkk., 2000). Bila seseorang fidak boleh atau tidak dapar makan daging

ar sumber protein hev"ani lainny4 kebutuhan protein s€bgsar 55 $am per hari

&pat dipenuhi dengan makanan yang bemsal dari 157,14 gfun kedelai. Untuk

mengeahui bagaimana komposisi kandungan kedelai dapat dilihat pada Tabel I .

Tabel l. Komporisi kandungan kedelai per 100 gram bahan

Komponen Kadar (o/d

hotein

Lemak

Karbohidrat.

Air

35 -45
18 -32
t2 -34

7

Sumber: Margono, dkk. (2000).

Tabel 2. Perbandingan protein kedelai dengan bahan makanan lain

Balan Makanan Kadar Proteit (7o)

Susu skim kering

Kedelai

Kaoang hiaju

DaSug

Ikan segal

Telur ayam

Jagung

Beras

Tepung singkong

36,00

35,00

22,00

19,00

17,00

13,00

9,20

6,80

I,l0

Sumber: Margono, dkk. (2000).

Sgmentara itu pada Tabel

protein kgdelai dengan bsberapa

perbandingan antara jumlah

lainnya, seperti susu ski@

2 diperlihadqn

balun qakanan
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kering, kacang hiaju, daging, dan setensny4 dimana kandulgan protein kedelai

m€nempati urutan kedua yaitu sesudah susu skim kering.

2. LiEbah tahu dan ma.rlabtrya

Proses pembuatan tahu akan rpengihasill<an tiga macam limbah, yaitu

limbah cair, padat, dan gas. Limbah dari hasil proses produksi (pembuatan) tahu

bersumber dai penyaringan setelah kedelai digiling, direbus, dan disaring. Sisa

padatan tersebut kemudian dipres untuk mongeluarkan aimya. Ampas tahu dalam

bentuk padatan masih mempunyei nilai ekonomis karena masih dapat

dimanfaatkan s€bagai bahan bal-u pembuatan tgmpe gembus (Jawa Tengah) dan

oncom (Jalva Bamt).

Selain habis dikonsumsi karena baik untuk makanan dan pakan temalq

ampas tahu tidak akan m€nimbulkan permasalahan yang berarti bagi pence'

maran lingkungan. Kasus penoomaran baru akan terjadi apabila limbah tersebut

dibiarkan menumpuk atau dibuang dis€mbaradg tempat karena mengandung kadar

air yang cukup tinggi, sehingga ampas tahu ters€but dapat nenjadi media yang

subur bagi pertuhbuhan mikroba. Limbah cair yang merupakan padatan

tersuspcnsi bersumb€r dari seluruh kegiatan proses pembuatao'tahu selain ampas,

yang ditampung pada bak penampungan. Limbah ini pada ummnya bersifat

asarn dan cairannya sebagian masih digunakan kembali untuk pfosEs pong-

endapan berikumya sampai keasamannya hilang kemudian dibuang.

Limbah gas dihasilkan oleh proses pembakamn bahan bakat dalam bentuk

asap. Salah satu kegiatan dalam proses pehbuahn tahu adalah percbusan bubur

kedelai. Pada proses percbusan temebu! bahan bakar yang digunakan terdiri dari

minyak tanah bagi indudd yang merebus dengan kompor minyak, kalTr bakar dan

tempurung ketapa bagi indusui ,€ng menggunakan tungku penbakaran. Linbah
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Jika dilihat dari segi manfaat yang diperoleh dengal mengkonsumsi tempe

-trla lg cukup besar dalam menunjang kesehatan, sehingga kita pun perlu

rcnghadirkan t€mpo dalam menu kita sehari-hari, karena selain kandungan

lizinya baik (protein nabatinya tinggi) harganya pun terjangkau. Dari selunrh

Fdein yang terdapat dalam tempe, sekitar 56 persen dapat dimanfaatkan oleh

Emusi4 dan tiap 100 gram tempe segar dapat menlum-bangkan 10,9 glam

Fo{rin, Bila orang dewasa makan tempe s€banyak 100 gram setiap hari, maka

lebih dari 25 persen kebutuhan proteirmya telah terp€nuhi (Yee, I 999).

Tabel 3. IGndungan zat gizi kedelai dan tempe

Komposisi Zat gizi 100 gram bdd7A Etn Sat$an
Kedolai Tempe

Energi

Protein

l-€'ir]dk7

Hidrat arang

Serat

Abu

Kalsium

Fosfor

Besi

Karotin

Vitatnin A
Vitamin Bl
Vitamirr C

Air
Bdd (be.at yang dapat
dimakan

kal

gram

gam

gam

gram

gmrn

mg

mg

mg

ftkg
SI

mg

mg

$am

6/.

381

40,4

16,7

249
3,2

5,5

682

10

3l
0

0,52

0

12,7

100

201

20,8

8,8

13,5

1,4

1,6

155

326

34

0

0,19

0

55,3

100

tlalam WidianEko, dkk. 2000.
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Z flt3.3 pembuatan tempe

Pada dasamya cara membuat tempe kedelai terdiri dari dua bagian bgsat

!I-r prcses pgmasakan kedelai, dan dilanjutktur dengan proses feme4tasi.

\m rmnlk melakukan tindakan nyara dan rinci dalam proses pembuatan tempe

i p€rlu ditempuh beberapa langkah sebagai beril-ut (Yee, 1999; Margooo, 2000;

Eliead(o, dkrk., 2000; Tarwiyah dan Kemal, 2001):

r Payortimn
b Pacucian peftama
c P€rebusan pertama
f, Pe'edaman
c- Peogupasan kulit
I Pencuciao kedua
g- Peebusan kedua
l- Pdirisa[ dan pendinginan
L P€ragian

! Pembungkusao
L P€Nneraman

Adapun syarat mutu rempe yang sesuai dengal Statrdar lndusri l0donesia

{Str) dapat dilihat pada Tabel 4 $ebagai berilat:

Tabel 4. Syarat mutu t€npe kedelai

Syarat mutu

I Kadar air

2 Kadar abu

: matsimum 65010

: maksiarum 1,5%

3 Kadar protein (Nx6,25) : minimum 20olo

4 Wama, bau dan rasa : nomal (khas tempe)

5 lagam-logam bahaya : negatif

sumber: Sta[dar hdustri Indonesia. 0271-80, da]am Santoso (1993).



BAB III

METODE PENDLITIAN

L J.tir dart Lokasi Penelitiatr

L J.ri penelitian

Jenis penelitiao yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang bersifat

alelrit dimana penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi sejauhmana

F L&\rnr.n dan bagaimana bentuk/can pengolahan linbah industri rumah tangga

* df, temp€ di Kota Makassar.

L l-.ll!i penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di wilayah Kecamatan Mamajahg sebagai

{ sdr senta industri rumah tangga tahu dan tempe di Kota Makassar.

L D.r.in Penelitian

Penelitiar ini merupakan penetitiar deskiptif yang bersifat evaluatif

'Hsdl(an untuk mendeskipsikan gejala-gejala yang diteliti dangan mela-kukan

ffLasi terhadap masalah yang telah dirumuskan untuk mendapatkan jawabar

- Ftanyaan penelitian berupa data deskriptif yang diparoleh melalui observasi

- Ewancara. P€nelitian ini menggunakan desain penelitian deskiptif untuk

ryoleh gambaxan dart penjelasan tentang: (l) sistem pengolahan lirnbah

fti rurah tangga tahu dan tempe di Kota Makassar, (2) k€ndala yang dihadapi

t* Flgelola industri dalam mengolah limbah industri rumah tangga tahu dan

* di Kota Makassar, (3) upaya yang dilakukan pihak pengelola indusfi dalam

ng4ulangi danpak yang ditimbulkan oleh limbah indwtri ru$ah tangga tahu

- Epe di Kota Makassar, dan (4) upaya yang dilakukaa pihak pemerintah dalam

14



nemelihara kualitas lingkungan di sekitar lokasi indust rumah tangga tahu dan

-lmpe di Kota Makassar-

C. Sumber Data

Suhber data yang digunakan dalani penelitian ini tetdiri dad:

l. Pengelola industri tunah tangga tahu dan tempe di Kelurahan Karang Anyar

Kecamatan Marnajang Kata Makassar sebanyak 44 omng, yang terdiri dari

pengelola industri tahu 9 omng, tempe 30 orang, dan tahu-tempe 5 orang.

:. Anggota masyarakat yang bermukim di sekitar lokasi industri sebanyak 20 orang.

3. Pihak pemerintah i<ota N4akassar yang berwenang menangani penanggulangan

dampak lingkungan, yakni unsur pimpinan Dinas Pengelolaan Lingkungan dan

Keindahan Kota Makassar 1 orang, kepala pgmerintahan kecanalan I orang dan

kepala pemerintahan kehuahan I omng.

J. Pihak pemerinlah yang mengeluarkan izin usaha/industri, dafam hal ini Dinas

Perindustrian Perdagangan Koperasi dan Penanaman Modal Kota Makassar I

ormg.

D. Instrrimen Peneutian

Insaumen penelitian yang digunakan adalah:

L Lcmbar catatan yang diC nakan untuk mencatat berbagai data sekunder yang

dibutuhkan dalam penelitian ini.

2. Lembar observasi, yaitu suatu pedoman kegiatan pengamatan langsung di

lapangan secara akurat.

i. Pedoman wawanczfa berupa daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada

responden.
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E. telnft fengrtmpulan Dats

Adapun tekdk peFgumpulan data yang digurakalt terdiri dari:

1. Dokumentssi

Pencatatan data sekunder ymg dibutuhkan d,l"m penelitian ini dil4kukan

melalui tekdk pgngumpulan data yang disebut dokumeffasi.

Z Obrerv$i

Observasi dilakukan di l,okasi penelitian untuk meliltat dan mengamati gcara

hgsung keadaan indushi rumah 'rgga tahu dan tempe.

3, Wawancqra

Pelakanaan wawancara dilakukan secara langsung kepada pengelola industri

nmah tangga tahu dan tempe, anggota masyarakat, sqrta pihak pemerintah yang

berwenaug.

F- Teknik Analtuis Dsia

Tekdk analisis data yang digmakan dalam penelitian ini adalah anatisis

deskiptif dalam bentuk perseqtas€.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAIIASAN

/L GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksaaakan di Kecamatan Mamajang Kota Makassar yarg

lntnya hanya berkisar I sampai 2 kilometer dari pusat koia. Adapun luas

ria5Tabnya adalah 2,25 lrn2 dengaa 13 kelurahan di dalamnya. Junlah penduduk

Icmatan Mamajang sebanyak 56.494 jiwa dengan rincian: laki-laki 27.670 jiwa

- prempuan 28.824 jiqa. Perbaadingaa antara luas wilayah dengal jumlah

ldrduk menyebabkan tingkat kepadalan penduduknya menjadi 20.145 jiwa.4<rn'?.

rl&Fm batas-batas wilayah Kecamatan Mamajang adalah:

I S€belah Utara berbatasan dengan Kecamatan Makassar dan Ujung Pandang.

:- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatar Rappocini.

a Sebelah Selatan be$atasan delgan Kecamatan Tamalate.

,l- Scbelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Mariso.

Di Kecamatan Mamajang terdapat senta indushi rumah tangga tahu dan

frye yang oleh Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan Penanaman Modal

bllakassar diberi nama Sentra Sambung Jawa yang terdapat di kelurahan Karang

E.
Kelurahan Karang Anyar mempunyai luas wilayah 0,20 hl2 dengan jumlah

rr|tnk 4.029 jiwa. Perbaldingan antara luas wilayah dengan jumlah penduduk

riafi'ktn tingbt kepadatan penduduk menjadi 20.145 ji.i'va/lcn'?.

17
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L Jrmlah industri rumah tangga tahu dan tempe

Jumlah industri rumah iangga tahu dan tempe yang terdapat pada Senfa

l{Dcui dan Senfta Sambung Jawa dapat dilihat pada Tabel 5.

:$el i. jumlah industri rumah targga tahu dan tempe Sambung Jawa

!b Industri Jurnlah Penentase

I

:
Tahu

Tempe

Tahu dan Tempe

9

30

5

20,45

68,18

11,36

Tolal

!dq: Ilasil analisis data prirner.

Tab€l 5 di atas menwrjulikan bahwa jumlah industri yang terbanyak adalah

tui tempe sebanyak 30 unit (68,18%), disusul industri tatu 9 'cJr,il (20,45%),

L-li'n industri tahu dan temp€ sebanyak 5 unit (11,36%). Jika dilihat dari segi

.-'-'la, maka industri rumah tangga tempe jumlabrya lebih banyak. Hal tersebut

n hin disebabkan karena beberapa faktor, sebagaimana hasil observasi dan

:--. yang dilakukan, antara lain: (l) proses pembuatan tsmpe tidak tedalu

- 
dbendingkan tahu meskipun walitu yang dibutuhkan untuk membuat tempe

- 

sup dipasarkar/ dikonsumsi lebih lama (tiga sampai empat hari)

HEbo proses pembuatan tahu, (2) proses pembuatan tahu membutuhkan

E Fg lebih banyak dibandingkan tempe karena membutuhkan bahan bakar

10044
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(kafr/ tempurung kelapa) yang lebih banyak, (3) permintaan terhadap produk tempe

lebih banyak, karena konsumen lebih banyak yang suka makan tempe dibanding tahu,

(1) tempe dapat lebih lama disimpan dibandingkan tahu, karena tempe lebih awet

sedangJ<an Lahu harus habis dalam saru han.

Kapasitas produksi setiap industri rumah tangga tahu dan tempe tidak samq

dengan kala lain ada industri yatrg kapasitas produksinya besar, namun ada pula yang

kecil. Untuk mengetahui besamya kapasitas produksi industri rumah tangga tahu dan

lempe tersebut diukur dari berapa banyak bahan baku (kedelai) yang mereka gunakan

untuk membuat tahu dan tempe sebagaimana l€rlihat pada Tabel 6.

fabel 6. Distibusi kapasitas produksi industri tahu dan tempe

, Banvaknva Bahan BakuNo Kedelai tkg)

Jonis Industri Jmlh Persentas€
Tahu Tempe Tahu-Tempo

I

2

4

5

6

3

2

2

I

I

1

0

0

4

14

10

1

5

4

< 100

100 - 200

200 300

300 - 400

400 500

> 500

9,09

31,82

22,"73

15,91

t1,36

9,09

Jtlmlah

Sumber: Hasil analisis data p.imer.

Berdasarkan Tabel 6 dapat diunikan bahwa industri rumah tangga tahu dan

=mpe 
yang kapasitas produksinya i00 - 200 kg balan baku kedelai yang paling

inggi frekuensinya yaitu 14 unit (31,82%), disusul industri yaag mempunyai

10030
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$pasitas produksi 200 - 300 kg sebanyak l0 unit (22,73%), kemudian industri yang

:crkapasitas 300 - 400 kg sebanyak 7 unit (15,91 persen), kemudian industri

.:ng kapasitas produksinya 400 500 kg sebanyak 5 unit (11,36%) dan industri yang

-rkapasitas produksi s 100 dan > 5oo, masing-masing sebanyak 4 unit (9,09ol").

Adapun penye(apan tenaga kerja pada industri rumah tangga taltu dan tempe

:erkisar antan 2 sampai 8 orang (Tabel 8). Berdasarkan Tabel 7 dijelaskan bahwa

:dustri rumah tangga tahu dan tempe yang menpe-kerjakan 2 omng tenaga kerja

::rupakan yang terbanyak jumlahnya, yaitu l1 industri (25% ) berati julr ah tenaga

':rja yang terserap adalah 22 o:trlng, sebanyak 9 industri (20,45%) yang

rempekerjakan teraga kerja 3 yang berarti lenaga kerja yang terserap sebanyak 27

- ang, disusul 5 industri (1 1,36 persen) yang masing-masing menyerap tenaga kerja

--oanyak 5, 6, dar 8 orang, beraftijumlah tenaga kerja adalah 95 oralg, dan hanya

:la 2 industri (4,55% ) yang mempeke{akan tenaga keda sebanyak 14 omng. Jumlah

':mga kerja yang terserap di Industri rumah tangga talu dan tempe di Keluralun

{arang Anyar sebanyak 186 omng. Hal ten€but mengindika-sikan bahwa industd

:rmah targga tahu dan tempe sedikit meny€rap tenaga keda dikarenakan kapasilas

:roduksi yang kecil.
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I*d 7. Distribusi penyerapan tenaga keda pada industri talu dan tempe

Junlah
Tetraga

1.o Kerja
(x)

Jenis Industd
Persenta

(:
- f1..{3)L

flx..f3x
Tahu Ternpe

(fi) fl.x (2) {2.x

Tahu-
Tempe

(f3)
I

{3.x fl..8
I
2
l
.t

J
5
7

2

3

4

5

6

7

8

3

2

I
I
0

0

2

6

6

4

5

0

0

t6

8

6

5

3

3

2
3

t6
18

?0

l5
18

14

24

0

I
I
I
2

0

0

0

3

3

5

t2
0

0

l1
9

7

5

5

2

5

22

27

28

25

30

14

40

25,00

20,45

15,91

11,36

11,36

4,55

11,36

ImIah 3J 30 186 100

lmber: Hasil analisis data primer.

{ frngkat pendidikan

Tingkat pendidikan pengelola industri rumah tangga tahu dan tempe adalah

Fdidikan formal yarg telal ditempwditamatkan melalui sekolah. Tingkat

frrdidikan mempengamhi seseomrg dalam kemampuan berfikir, memahami adi

dingaya kebersihm lingkungan, serta perarnya te adap ploses pembangunan

lfusrsnya dalam hal pengelolaan lingkungan. Pada pembahasan berikut ini akan

&Elompokkan tingkat pendidikan p€ngelola industri rumah taagga tahu dan temps,

lla tingkat pendidikan t€naga kada mercka.

r pengelola industi rumah tangga rahu dar tempe

Tingkat pendidikar pengelola industri rumall tatgga tahu dan tempe dapat

fliha pada Tabel 8 sebagai berikut:

12s



Iid 8- Distribusi tingkat pendidikan pengelola industd rurnah tangga tahu
dan tempe

Pendidikan
Jenis Industri

Tahu Tempe Tahu-Tempe
-Imlh Persentase

I Tadrat SD

: Tamaf SMP

: Tmat SLTA

. Sarjana

I

4

4

0

2

t7

l0

1

3

24

16

I

0

2

0

6,U

54,55

36,36

2,21

Total

ider: Hasil analisis data primer.

Berdasarkan Tabel 8 di atas dapat diuraikan bahwa tingkat pendidikan

agelola industri rumah tangga tahu dan lempe yang paling banyak adalah mereka

qg crmat SMP yaitu 24 olang (.54,55yo), disusul oleh meieka yang tamat SLTA

# k 16 otang (36,360 ), kemudian mereka yarg tamat SD sebanyak 3 orang

n'ltr), dan yang paling sedikit jumlalnya adalah mereka yang mencapai gelar

rF yaitu harya 1 owtg(2,27%).

Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pengelola industd

d tangga tahu dan tempe umumnya sudal m€madai, sehitrgga mestinya

i-,--* mereka terhadap kebe$ihan lingkungan dan bahkan sampai kepada

edolaan lingkungan pun sudah memadai pula. Dikatakan demikian karena

:'- pendidikan seseorang dapat menjadikarmya mempunyai fungsi yang cukup

sri dalam memelihara kelestarian lingkungan sekitamya.
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: , ngkat p€ndidikan tenaga keda industri rumah tangga tahu dan tempe

Sebagaimana halnya pengelompokan tingkat pendidikan pengelola industri

--:=h targga tahu dan temp€, maka pada Tabel 10 ditampilkan tingkat pefldidikan

j--:="a kerja industri tarebut.

-i:i19. Distribusi tingkat pendidikan tenaga kerja industri rumah tangga
tahu dan tempe

Jurlah T€naga Ke{a Industri
Jmlh PffsentasePendidikan

Talu Tenpe Tahu-Tempe

: Tamat SD

I Tanat SMP

: Tamat SLTA

24

'74

88

4

13

7

12

47

66

8

14

15

12,90

39,18

41,31

Jumlah

-.::nber: Hasil analisis data primer.

Berdasarkan Tabel 9, tenaga kerja pada industri .umah tangga tahu dal] tempe

rng paling banyak menyelesaikan pendidikaniya pada jenjang SLTA, yaitu 88

:ang (47,31%) dari 186 orang tenaga ke.ja pada 44 industri rumah tangga tahu dan

:irnpe yang diteliti. Adapun tenaga ke{a yang menyelesaikan pendidikan pada

.:rjang SMP sebaryal 74 orang (39,78%), dan yang tingkat pendidikarnya hanya

:rnrat SD berjumlah 24 olc,tg (12,90%).

Dari penjelasan Tabel 9 tersebut dapal disimpulkan balwa tingginya

:Ersentase tenaga kerja yang menamatkan jerjang pendidikan pada tingkat SLTA

:kan sangat membantu pengelola industri dalam hal memperhatikan higienitas

irodul$i, kebe$ihan lingkungan, dan pengelolaan lingkungan secara umrun

125 24 100r86
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Dari hasil pengamatan yang dilakukm di lokasi penelitian dapat dijelaskan

tsn kebersihan lingkungan belum maksimal. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya

qd fEmbuangan sampah di sekitar lokasi penelitian, sehingga penduduk sekaligus

l+dola industri tahu dan tempe hanya meletak:kan samtnh mereka di depan rumah

-ing-masing 
yang ditempatkan dalam karung plastik atau kartong-kantong plastik,

Lndian akan diambil oleh pctugas k€bersihan Kota Makassar setiap dua hari.

ldisi seperti ini memungkinkan berserakannya sampah di sekitar rumah penduduk

.|pm di badan jalan, bahkan jatuh/masuk ke salwan air karena diaduk_aduk oleh

qp" kucing, atau anjing, dan tikus pada malam hari.

Adarya sampah yaag diletatkan di depan rumah masing_masing warga

hEbut yang diangkut pada setiap dua hari, ditainbah sampai yang terdapat di

&an air yang dapat menyebabkan aliran air teftambat dan saluan menjadi

Epet, mcngakibatkat l-ualitas udara di sekitar lokasi peqelitian menajdi buruk. Hal

Es€but dapat dirasakan dengan adanya bau yang cukup menyengat. Sekalipun ada

tBekuan warga dan pengelola industri dari hasil wawancara yng dilakukarL bahwa

-eka 
baik secara individu maupun bergotong royong sering melakukan kerja balci

rcara periodik untuk mernbersihkan lingkungan mereka, namun kenyataanrya tidak

fuikian, karena kita masih dapat melihat sampah yang berserakan. Kondisi sepedi
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.: tentu saja sangat tidak baik untuk kesehatan masyarakat, karena dapat

:enimbulkan berbagai jenis penyakit.

L Sistem Pe[golahan Limbah Industri Rumah Tangga Tahu dan Tempe

Indust rumah tangga tahu dan tempe dalam menjalankan proses produksinya

renghasilkan limbah padat, limbah cair, dan limbah gas dalam bentuk asap. Adapun

::stem pengolahan limbah yang dilakukan oleh para pengelola indust rumah tangga

:hu dan tempe, sebagaimana hasil pengamatan yang dilakukan dapat diuraikan

-..bagai berikut:

l. Sistem pengolahan limbah padat

Limbah padat yang dihasilkan oleh industri rumah tangga tahu dan

r:mpe terdiri dari: (l) arnpas kedelai (ampas tahu) dari sisahasil produksi

ahu, (2) kulit kedelai dari hasil perendaman dan pengupasarL (3) kotoran dan

biji kedelai rusak dari hasil penyortiran, dan (4) potongadsobekan daun

pisang dar plastik dari sisa pembungkus,4<ernasat tempe.

Pengolahan iimbal padat yarg berbentuk ampas tahu dilakukan oleh

pengelola industri tahu dengan cara menampungnya, baik di tampung dalam bak

p€nampung yang te.buat dari tembok, drum, ember plastik, alaupun dalam karung

plastik sebagaimana diperlihalkan pada Tabel 10. Selanjuhya ampas tahu tersebut

akan diambil (dibeli) secara rutin s€tiap hari untuk ditadikan pakan temak oleh

petemak babi.
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-r-r€l 10. Dist busi Jenis wadah penampung limbal padat

Jenis wad6h
Jenis Industri

Tahu Ternpe Tahu-Tempe
Jmlh

Bal tembok

Drum

Ember plastik

Karung plastik

0

2

1

2

3

t2

9

6

1

3

2

4

l7

13

10

9,09

38,64

)J 17

Junrlah 30

::mber: Hasil analisis data primer.

Berdasarkan Tabel 10 dapat dijelaskan baltwa kebanyakan wadah yang

::siapkan oleh pengelola industd rumah tangga tahu dan tempe untuk menampung

:nbah padat mereka dalam b€ntuk karung drum, yaitu sebanyak 17 industri

38,64%), disusul ember plastik sebanyak i3 indust (29,55%), kemudian karung

:lastik sebanyak 10 industri (22j3yo), dM paling sedikit wadah dalam bentuk bak

::mbok yakni sebanyak 4 industri (9,09%).

:. Sistem pergolahan limbah cair

Pengolalan limbab cair yang dihasilkan oleh industd rumah tangga tahu dan

.rempe, dilakukan dalam dua cara, yaitu sistem reptic tank dar. melabi pipa paralon.

Dari hasil pengamaian yang dilakukan, ditemukan hanya tiga industri tahu dan

iga industri tahu dan tempe yang mengolah limbahnya menggunakan model

lf,galaha1 septic tank, serta tiga industri tahu yang mengolah limbah caimya dengan

model pengalirun air limbah menggunakan pipa paralon sehingga air limbah induski

lahu tersebut tidak langsung bercampur dengan air limbah rumah tangga di sekitar

100
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rrirstri, tetapi disalwkan melalui pipa ke saluran airldrainase di jalan utama yang

rruran salumn aimya lebih lebar. Adapun sistem pengolahan limbah cair yalg

a=rapkan oleh industri iumal tangga tahu dan tempe dapat dilihat pada Tabel 1L

Dad 44 industri rumah tangga tahu dan tempe yang diteliti sebagaimana

-r.\el 11, hanya 10 industri tahu dan tempe (22,73o/o) ya[gmengolah limbah cairnya

cnggunakan sistem pergolahan model teptic rdr*, sedangkm yang mengolah

:lrbah caimya dengan sistem pengaliran mengglmakan pipa paralon sebanyak 5

:Justri tahu (11,36%), dan sisanya yaitu sebanyak 29 industri tahu dar tempe

ii,91%) yang sama sekali lidak rnengolah limbah caimya. Mereka langsung

':embuang air linbah yang drhasilkan oleh kegiatan Foduksi mereka ke saluran air

.:ng merupakan saluran air (drainase) umum yang terletak di depan atau di samping

:angunan industri mereka.

,abel 11. Disfibusi sistem pengolahan limbah cair industri rumah langga
tahu dan tempe

Jenis lndustriSistem Pengolalan
Limbah Cair

I Seplic lank

2 Menggunakan pipa

3 Tidak diolah

Jrnlh Pe$entase
Tahu Tempe Tahu-Tempe

10

5

29

43
20
u2

3

3

3

11,36

6s,91

Jurolah 100

Sumber Hasil analisis data primer.

Limbah cair yarg tidak melalui proses pengolahan, yang laagsung disalurkan

;e saluran air domestik inilah yang akhimya dikelul*an oleh warga. Menurut warga

=kitar industri rumah tangga, air limbah industri itulah yang menimbulkan bau tidak

30
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s€p di lingkungan mereka sehingga mengganggu ketentemman hidup warga pada

r-urnnya.

j- Sistem pengolahan limbah gas

Limbah gas yang dihasilkan oleh industri rumah tangga tahu dan tempe dalam

srhrk asap hasil pembakaran, baik pembakaran bahan bakar minyak berupa rninyak

=!tr bagi indust yang merebus kedelai menggunakan kompor minyak, maupun

i:iu bakar dan tempurung kelapa bagi industri yang nenggunakan tungku. Asap

?.il pembakaran tersebui berwama hitam pekat terutama asap yang dihasilkan oleh

-rnbakaran kayu bakar dan tempurung kelapa. Asap tersebut sangat mengganggu,

rkan saja pengelola industri dan tenaga keia serta anggota keluarga mereka, akan

:.:api secan urnum menggalggu masyamkat di sekilar industri. Gangguan yang

:aliibatkan oleh asap tersebut berupa sesak nafas, mata pedh, menjadikan benda-

:€nda yang terkena asap berubah warna, dan melekatkan wama dan bau asap pada

:sllaian dan benda apa saja yang terbuat dari kain.

Asap hasil pembakaran jika dilepas ke udara bebas tentu saja tidak akan

:emberi dampak negatif sebagaimana jenis gangguan yang telah dikemukakan,

iarena asap tersebut akan tertiup/terbawa angin sehingga m€nyebal di angkasa

, ntuk melepas asap ke udara bebas dibutuhkan cerobong yang aul:up tinggi. Dad

.asil pengamatan yang dilakukan di lokasi penelitian, diperoleh data tentang industri
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Fg sudah mengolah limbah gas yang berbentuk asap dengan menggunakan

crobong asap, sebagaimana tercantum pada Tabel 12.

Tabel 12 memberi infonnasi, bahwa industri rumah tangga tahu dar tempe

rng tidak memp.myai cerobong asap jumlahnya lebih banyak, yaitru 39 industri

(t8,64%), dibandingkan dengan industri rumah tangga tahu dan tempe yang sudah

rempunyai cerobong asap, yaitu hanya 5 industd (11,36%). Dari penjelasan di atas

@t ditarik kesimpularq bahwa kebanyakan industd rumah tangga tahu dan tempe

telum rnemiliki cerobong asap, sehingga sangat memungkinkan tedadinya berbagai

jefs gangguan yarlg sangat merugikan, rerutama bagi masyarakat yang bfiIlukim di
$kitar lokasi industui.

Tabel t2. Disaibusi indushi n}ll1ah tan
cerobong asap 

tgga tahu dan tempe yarg mempunyai

Ceroboag Asap J€ois Itrdustri

TeEpe TahD-Tetupe
Jrtlh Persenlrse

I

8

\1,36

88,64

Surnber: Hasil analisiJffi priiei

C. Kendala pihak Industri Metrgolah Limbah

Limbah yang dihasilkan oleh industri rumah tangga tahu da.n tempe

selayaknya mendapat peftatian yarg sedus oleh para pengelolanp untuk diolita agar

5

39

I

4

3

27

I

2

Ada

Tidak ada

t00
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:;lli memberi dampak negatif terhadap kualitas lingL-ungan sekitar dimana industri

--=but berada. Dari penjelasan yaDg telah diuaikan pada bagian B tersebu!

::iyata b€lun sernua pengelola industri rumah tangga talu dan tempe melaksana-

,.i: pengolahan pada limbah yang dihasilkan oleh proses produksi mereka. Setelah

:,-"lakukan intervi€rv kepada responden p€ngelola industd rwnah tangga tahu dan

:::pe diperoleh keterangan, bahwa ada beberapa faktor yang menjadi penyebab

=ialigus merupakan kendala bagi mereka, mengapa mercka tidak atau belum

::laksanakan pengolahad limbah sebagaimana dimaksud. Penyebab atau ksndala

:::ebut dapat diuraikal lebih lanjut sebagai berikut:

l- Status kepemilikan rumah tempat kegiatan industrj terlangsung

Hasil wawancara yang dilal.ukan dengan pengelola industri rumah tangga

thu dan tempe terungkap, bahwa tidak semua pengelola indusAi yang menempati

:.urgunan nunah sebagai tempat industd berproduksi merupakan milik mereka

<ndiri, tetapi sebagian besar status kepemilikan bangunan/rumah hanya dikontrak

':mpai 
jangka waktu t€rtentu sebagaimana diperilhatkan pada Tabel 13.

Tabel 13 menginformasikan, bahwa hanya 17 industri (38,64%) ya\g

:empunyai bangunar/rumah sebagai tempat usaha milik sendiri, selebilnya yaknt 27

rdusl (61,36%) yang s1atus kepemilikan bangunan/rumahnya dikontrak. Hal ini

:rerupakan sala.h salu kendala bagi pengelola industxi rumal tangga tahu dan tempe

:ttuk mengolah limbah hasil produksi mereka dikarcnakan bangunar/rumah yang
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Dreka tempati bukan miliknya. I(arena bukan miliknya, para pengelola industri

E5ebu1 tidak dapat berbuat semaunya, misalnya dalam hal membuat septic tank

rnrli mengolah limbah cair. Jangankan pengelola industri yang status kepemilikan

:z.ogunan/ rumahnya hanya dikontrak, yang bangrman/rumatrrya milik sendiri saja

Ta'ih ada yang tidak membuat wadah pengolah limbah, yang disebabkan oleh faktor

un. misalnya kecilnya luas tanah dan bangunan yang mereka miliki.

- rb€l 13. Distribusi status kepemilikan bangunadrumah pengelola iodustd
rumah tangga tahu dan tempe

\o Starus Kepemjhlan
Jenis Industri

Trhll Tempe Tahu-Tempe
.Tmlh Persenlase

2

,7

I

2

Milik Sendiri

Kontrak

123
182

l'7 34,64

27 61,36

r00

!!mber: Ilasil analisis data primer-

1 Rata-rata keuntungan yang diperoleh setiap bulan

Besamya rata-rata keuntungan seliap bulan yang diperoleh pengelola industri

-:hu dan lempe juga merupakar sa.lah satu kendala bagi mereka untuk melakukan

lngolahan limbah hasil proses produksi mereka. Dari hasil wawancara yang

lilalekar diperoleh keterargan bahwa rata-rata keuntungan yang diperoleh hanya

.ulep rmtuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga para pengelola indushi rumah

:rngga tahu dan tempe. Pada Tabel 14 diperlihatkan rata-mta keuntungan yalg

Jiperoleh pengelola industri rumah tangga talu dan temp€, dimana rata-mta
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brgan tersebut merupakan rata-rata keunhmgan kotor, artinya belwn dikuangi

&!E hamya biaya yarg dikeluarkan sehubunga.n dengan proses produksi.

Berdasarkan Tabel 14 dapat diuraika.rl bahwa rata-rata keuntungan yang

.laoleh pengelola industri rumah tangga tahu dan tempe dalam satu bulan sangat

bEias| tergantung dad kapasitas produksi mereka . Semakin besar kapasitas

*i maka tentu saja akan semakin besar pula rata-nta kemtungan yang akan

{:roleh. Sebagaimana halnya rata-rata keuntlmgan, maka kapasitas produksi juga

IIE[tung kepada besar-kecilnya modal usaha. Artinya sema]in besar modal usaha

Izog pengelola industri rurnah tangga tahu dan tempe, maka akan semakin besar

1- kapasitas produksinya sehingga sangat berpeluarg untuk memperoleh nta-rata

l lungan yang lebih besar pula.

I$e114. Distribusi rata-rata keuntungan setiap bulaa pengelola industri
rumah targga tahu dan tempe

Rata-rata Keunfu[ga[
(Rp)

Jeds Industri

Tahu Tempe Tahu-T€mpe
Persentase

l

2

1

5

6

0

3

2

2

1

I

4

9

6

4

4

3

0

2

2

1

0

0

4

14

10

7

5

4

< I juta

l jtrta 2juta

2 juta- 3 juta

3 juta- 4juta

4juta-5J'uta

> 5 juta

9,09

3\42

15,91

11,36

9,09

30 100

Su$er: Itusil analisis data pdmer.
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Di antara berbagai variasi rata-rata keuntungan sebagaimana t€rcantum pada

abel 14, p€ngelola iDdustri rumah langga talu dan tempe yang paling banyak

:rernperoleh keuntungar antara satu hingga dua juta rupiah sebaryat 14 orang

i1,82%), disusul yang memperoleh keuntungan anlara 2 sampai 3 juta rupiah

=banyak l0 orang (22,73Yo), kemudian bertu.ut-turut yang memperoleh keuntungan

-: hingga 4 juta rupiah sebanyak 7 orang pengelola industi (15,91%), 4 hingga 5 juta

:piah sebanyak 5 orang pengelola industri (11,36%), dan yang paling sedikit adalah

ulah pengelola r'ndustri yang memperoleh keuntungan kurang dari 1 juta rupiah dan

3bih dad 5 jula rupiah masing sebanyak 4 orang (9,09 persen).

D, Pembahasan

L Sistem pengolahan limbah industri rumah tangga tahu dan tempe

Limbah yalg dihasilkan oleh industri ruma.h tangga tahu dan tempe

likelompokkan kedalam tiga jenis, yaitu (1) limbah padat, (2) limbah cair dan (3)

imbah gas. Ketiga jenis limbah tersebul jika tidak diolah akan berdampak buruk

::rhadap lingkungan. Untuk mencegah terjadinya dampak terhadap lingkungan

:ersebut, maka selayaknya limbah industri rumal tangga talu dan tempe harus diolah.

?engolahan limbah indust rumah tangga tahu dan lempe tersebut berbeda-beda

.esuai dengan jenis limbahlya.

r Sistern pengolahan limbah padat

Limbah padat yang dihasilkar oleh industri rumah tangga tahu dan t€mpe

:erdiri dari: (1) ampas kedelai (ampas tahu) dari sisa hasil produksi tahu, (2) L:ulit

iedelai dari hasil percndaman dan pengupasan, (3) kotomr dan biji kedelai rusak dari
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',sil penyortiraq dan (4) potongar/sobekan daun pisang dan plastik darj sisa

:.r1bungkus/kemasan lempe.

Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada industri rumah tangga tahu dan

.:npe di Sentra Sambung Jawa (elurahan Karang Anyar) diperoleh data tentang

:-iem pengolahar limbah padal yang dilakukan oleh pengelola industri sebagai

:erikut: (l) pengolahan limbah padat yang be$entuk ampas tahu dilakukan oleh

-engelola industri tahu dengan cara menampungnya, baik di tampung dalam bak-bak

:enampung yang te.buat dari tembok maupun drum bekas, ember plastik, ataupun

ilam karung plastik (iihal Tabel l0). Selanjulnya ampas tahu tersebut akan diangkut

:.ara rutin setiap hari oleh petemak untuk dijadikan salah satu bahan baku pakan

-:mak; (2) kulit kedelai hasil perendanan dar p€ngupasan biasanya ditampung

rersama ampas tahu pada bak-bak penampungan atau karung plastik bagi industri

.:ng sekaligus memproduksi tahu dan tempe. Hanya saja bagi pengelola industri

::mpe yang kapasitas produksinya kecil, limbai padat yang berbelhrk kulit kedelai

:ukup dimasukkan ke dalarn karung plastik bersama limbah padat lainnya sepafii

!.oto.an yang ikut bersama bahan baku kedelai dan biji kedelai rusak serta

:rtongan/sobekan daun pisang dan plastik ditambah dengan sampah rumah tangga

-ngelola industri; (3) sarnpah yaag sudah ditampung dalam kanrng plastik

iletakkan di depan rumah untuk selanjutnya akan diangkut oleh mobil pengangkut

.ampah dari Dinas Kebersihan Kota Makassar setiap 2 hari benama sampah domestik

.aimya.

r Sisten pengolahan linbah cair

Pengelola industri rumah tangga tahu dan tempe dalam mengolah lirnbal cair

iang dihasilkan oleh industd mereka dilakutan menggunakar septic tank dar, ada
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:'.rla yang melakukannya dengan mengalirkan limbah cair mereka melalui pipa

:aralon dengan maksud agar tidak bercampw langsung dengan limbah cair domestik

:: saluran air ptmukiman yang ada disekitar industri dan rumah warga. Namun

:emikian, dari hasil observasi yang dilakukan dil€mukan hanya I0 industri talu dan

':mpe (22,13%) dari 44 industri yang mengolah limbahnya menggunakar model

:engolal,3.n septic tani dan 5 iDdustri tahu (11,36%) yang mengolah limbah caimya

::ngan model pengaliran air limbah menggunakan pipa paralon, selebihnya yaitu

<banyak 29 industri rumah tangga tahu dan tempe (65,91%) yang sama sekali tidak

rengolah limbah cair hasil proses produksi mereka, atau dengan kata lain

:embuang/mengalirkan iangsung limbah cair industri mereka ke saluran airldminase

--ermukiman, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1 1.

Besamyajumlah atau persentase industri rumah tangga tahu dan tempe yang

:dak mengolah aiau membuang langsung limbah caimya ke salunn air permukiman

rembuat banyak warga yang mengeluh. Keluhan warga tersebut disebabkan olsh

:au busuk yang menyengat yang te{adi di sekitar lingkungan tempat tinggal mereka

:kibat adarya limbah industri tahu dan temp€ di dalam saluran air permukiman

Adanya bau busuk yang m€ny€ngat tersebut menyebabkan terganggunya

ietenteraman hidup warga sekitar industri rumah langga tahu dan tempe

; Sistem pengolahan limbah gas

Asap yang berwama hitam pekat merupakan hasil pembakaran bahan bakar'

'laik minyak tanah bagi ildustri rumah tangga lahu dan tempe yang merebus kedelai

nenggulaka:r kompor, maupun kayu bakar dan tempurung bagi industri yang

menggunakar tungku. Asap inllah yang kemudian disebut sebagai limbah gas industri

rumah tangga tahu dan tempe. Adanya asap hasil pembakaran tsrsebut akan sangat
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:engganggu warga masyarakat yang bemukim dekat dengan lokasi industri dan

xngelola industri beserta para tenaga kerja dan keluarga nereka tanpa kecuali

:.kibat yang dapat ditimbulkan oleh asap hasil pembakann berupa mata perih, sesak

afas, rnenjadikan benda-benda yang terkena asap b€rubah wama, dan melekatkan

au asap pada pakaian dan benda apa saja yang te'buat dari kain

Untuk menghindari akibat yang ditimbulkan oleh limbah gas dalam bentuk

^ap 
tersebut maka ada beberapa pengeloia industri rumah tangga talu dan tempe

,:ng memasalg cerobong asap yang diletakkan di atas atap rumal/ bangunan industri

rereka. Keberadaan cerobong asap akan sangat membantu melepas gas dalam

:entuk asap hasil pembakaran ke udara bebas, sehngga asap tersebul akan terbawa

- eh tiupan angin dan menyebar ke angkasa sehingga tidak lagi mengganggu

i:tenteraman warga dan pengglola industri itu sendiri bersama kelualga dan tenaga

iarlanya.

Sebagaimana ditarnpilkan pada Tabel 12, bahwa jumlah itrdustri rumah

',::rgga tahu dan temp€ yang sudah mempunyai cerobong asap hanya 5 unit atau

1.36% saja, selebihnya yakni 39 unit industri atau 88,64% belum memiliki cerobong

-.ap, sehingga gangguan yang ditimbulkan oleh limbah gas dalam benhrk asap hasil

:embakaran tersebut masih dirasakan oleh warga masyarakat yang bemukim di

slitar lokasi industri.

: Ketrdala Pihaklrdustri mengolah limbah limbah industri rumah

tangga tahu dan tempe

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu bahwa industri rumah

--rgga tahu dan 1€mpe menghasilkan tiga macam lirnbah' yaitu limbah padat, limbah

-:r dan limbah gas dalam bentuk asap hasil pembakaran Agar tidak mencemari
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::aungan, maka ketiga macam limbah tenebut hendaknya mendapat perhatian

"-..rs 
dari pengelola industri rumab tangga tahu dar tempe untuk diolah

Hasil observasi dan wawancara yang telah dlakukan ditemukan fakta bahwa

': -:n semua pengelola industri rumah tangga tahu dan tempe melaksanakan

.r2olahan limbah, khususnya lirnbah cair dan limbah gas llal ini terbukti dengan

--:.-j sedikitnya jumlah pengelola industri rumah tangga yang mengolah lirnbah cair

:.r limbah gas dari hasil proses produksi mereka sebagaimana terdapat pada Tahel

:an Tabcl 12. Limbah yang tidak diolah tersebut akan berdampak buruk terhadap

:sungan baik berupa pencemaran tanah, air, maupun penc€mann udara, yang pada

-,rrmya akan mengganggu ketelteraman hidup warga yang bermukim di sekitar

:,:Jstri.

Bebempa faktor yang menjadi kendala yang dihadapi oleh pengelola industri

--rah tangga tahu dan tempe dalam melaksanatan pengolahan limbah adalah:

: Sratus kepemilikan rumah tempat kegiatan industri berlangsung

Status kepemilikan bangunar/rumah yang ditempati sebagai tempat

,:rnproduksi tahu dan tempe oleh para peogelola industri merupakan salah satu

.::rdala bagi mereka dalam hal pengolahan limbah. Sebagaimana ditampilkan pada

:.€1 13, temyata sebagian besar (61,36%) pengelola industri rumah tangga lahu dan

-'rpe di Kota Matassar mempunyai stalus kepemilikan bangunan/rumah yang hanya

:tontrak dalam jangka wallu tertentu.

Hal tersebut menjadi kendala bagi pengelola industri rutnah tangga tahu dan

i:-:op€ uduk mengolah limbah hasil produksi mereka dikarenakan bangunan/rumah

nlg mereka tempati bukan miliknya. Karena bukan miliknya, mereka tidak dapat

:edruat semaunya, misalnya dalam hal membuat septic tank ur.luk mengolah limbah

:air. Jangankan pengelola industri yang status kepemilikan bangula1]./rumahnya
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',:nya dikontrak, yang bangunan./rumahnya mjlik sendiri saja masjh ada yang tidak

:embuat wadah pengolah limbah.

: Rata-mta keuntungan yang diperoleh setiap br an

Kendala lain yang dihadapi oleh pengelola industri rumah tangga tahu dan

.;npe dalam melaksanakan pengolahan limbah adalah besarnya rata-rata keuntungan

:ng diperoleh setiap bulan. Dari Tabel 14 yang ditampilkan diperoleh keterangan

:ihwa rata-rata keuntungan yang diperoleh hanya cukup untuk memenuhi kebutuha.n

::Cup keluarga para pengelola industri rumah tangga tahu dan tempe. Besamya rata-

-.ia keuntungan yang diperoleh pengelola industri rumah tangga lahu dan tempe

::slh merupakan rata-rata keuntungan kotor, artinya belum dikurangi dengan

.samya biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan proses produksi.

Jika kita mencermati Tabel 14, maka dapat diielaskan bah*a hanya 9,09%

:engelola industri rumah tangga tahu dan tempe yang memperoleh keuntungan yalrg

jnlahnya rata-rata lebih dari 5 juta rupiah per bulan, dan hanya Il, 36% yang

::emperoleh keuntungan sebanyak 4 sampai 5 juta rupiah per bulan. Di afi&ta ftta-

-,:a keuotungan yang diperoleh, paling banyak (31,82%) pengelola industri yang

remperoleh keuntungan antara t hingga 2 juta rupiah perbulan.

Bervariasinya rata-rata keutungan yang diperoleh para pengelola industri

-:trlah tangga tahu dan tempe sangat tergantung pada kapasitas produksi mereka.

:emakin besar kapasitas produksi maka tentu saja akan semakin besar pula rata-rata

.:untungan yang akan diperoleh. Selarjutnya, kapasitas produksi juga bergantutrg

..:pada besar-kecilnya modal usaha. Semakin besar modal usaha pengelola indushi

jmah tangga tahu dan tempe, maka akan semakin besar pula kapasitas produksinya

=hingga 
sangat berpeluang untuk mempsroleh rata-mta keuntungar yang lebih besar

:.rla.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

l- Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitiar dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

:rpatlah ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Sistem pengolahan limbah yang dilakukan oleh pengelola industri runah tangga

rahu dan tempe di Kota Makassar dibagi menurut jenis limbah yang dihasilkan

oleh industri tersebut, .antara lain (1) limbah padat diolah secam sederhana

dengan jalan menampungnya pada tempat penampungan sementara, baik dalam

b€ntuk bak yang tcrbuat dari tembok, drum, ember plastik, maupun dalam bentuk

karung plastik, untuk selanjutnya diangkul oleh petemak dan petugas l)inas

Kebersihan Kota Makassar. Untuk pengolahan lirnbah padat, semua pengelola

industri rumah tangga tahu dan tempe telah melakukannya, dan yang paling

banyak dilakukan dengan menggunakan karung plastik, (2) limbah cair diolah di

dalam septic tank dar' dialitkan nelalui pipa paralon, akan tetapi umumnya

pengelola industri rumah tangga tahu dan tempe belum mengolah limbah cair

mereka, dan (3) Iimbah gas dalam bentuk asap di lepas ke udara bebas melalui

cerobong asap, namun demikian kebanyaftan pengelola indust rumah targga tahu

dan tempe belum memasang oerobong asap

l. Kendala yang dihadapi pengelola industri rumah tangga tahu dan temp€ dalam

mengolah limbah hasil Foses indusfi mereka terdiri dari: (1) status kepemilikan

bangunar/rumah yalg ditempati untuk memproduksi tahu dan tempe kebanyakan

masih be$tatus rumah kon&akan, (2) rata-rata keuntungan yang diperoleh
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pengelola industri rclatifkecil, dimana kebanyakan pengelola indust meraup rata-

mta keuntungan antara I 2juta rupiah, (3) pengetahuan cara m€ngolah limbah

yang belum merata pada semua pengelola industri, karena masih ada pengelola

industri yang mengaku belum punya pengetahuan mengolah limbah, dan (5) masih

ada warga yarg rendah kesadarannya tentang pentingnya kebersihan lingkungarL

khususnya warga yang bermukim agak jauh dari lokasi industri rumah tangga tahu

dan tempe.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dikemukakan beberapa saran

:ebagai berikut;

- Masih perlunya ditingka&an pernbinaan terhadap pengelola industri rumah tangga

tahu dan tempe yang sama sekali belum mengolah limbah industri mereka,

khurusnya limbah cair dan ltmbah gas.

L Masih perlunya dilakukan pembinaan oleh instansi berwenang berupa peningkatan

pemahaman dan kesadam.n akan pentingnya kebersihan dan kesehatan lingkrmgan

bagi warga masyarakat pada umumnya, dan warga yang bemukim di sekitar

lokasi industri rumah tangga tahu dan tempe pada khususnya.

L Perlunya memperfegas pomberjan sanksi bagi pengelola industri rumah tangga

tahu dan temp€ yang sama sekali tidak mengolah limbahlya setelalt diberi

pengarahan dan pembinaan dalam b€ntuk pelatihan Demikian pula halnya

p€mberian sanksi terhadap warga masyankat yang membuang sampah di

sembarang tempat sesuai Perda No. 14 Tahun 1999 tentang Retdbusi Pelayanan

Persampahan.
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{. Perlunya pihak pemerintah Kota Makassar mensosialisasikan lebih gencar dan

menerapkannya dengan tegas Perda No. 14 Tahun 1999 tentang Retribusi

Pelayanan Persampahan, dimana pada Pasal 2 1 tercantum mengenai hukuman bagi

pelanggaran membuang sampah di sembarang tempat berupa kurungan paling

lama selama 6 (enarn) bulan atau denda paling banyak sebesar 5 (lima) juta

rupiah.

5. Sebaiknya senta industd rumah tangga tahu dan tempe di Kota Maftassar

ditempatkan dalam suatu wilayal/lokasi tertentu yang tidak terletak di tengah-

tengah permukiman p4dat p€nduduk, sehingga lebih memudabkan dalam hal

pelaksanaan pengolahan limbalnya, pemanalaun dan pengawasamnya, dan yang

lebih penting, masyarakat tidak langsung merasakan dampak negatif yang

ditimbulkan oleh kegiatar industri tersebut.
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